BAB I11

DESAIN PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian
Penelitian ini membahas mengenai variabel penemsatga (placement)

sebagai variabel independent atau variabel bebas. Variabel semangat kerja

pegawai sebagai variabel dependen atau varialiater
Adapun mengenai siapa dan apa unit yang akantgligiinana tempat
penelitian dan waktu penelitian adalah sebagakberi

a) Unit yang akan diteliti dalam penelitian ini adak#luruh pegawai Bagian
Operasi pada Perum DAMRI Unit Angkutan Bus Kota @arg.

b) Tempat penelitian dilakukan di Perum DAMRI Unit Aqgan Bus Kota
Bandung yang beralamat di Jalan Soekarno Hatta 8YoGedebage
Bandung.

C) Waktu pelaksanaan penelitian berlangsung pada Apah2011 sampai

dengan selesai.

3.2 Metode Pendlitian

Tujuan penelitian akan tercapai bila peneliti mengkan metode
penelitian yang tepat. Suharsimi Arikunto (2006)1&@engungkapkan bahwa
“Metode penelitian adalah cara yang digunakan olpéneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya”. Metode penelidapat dijadikan pedoman

bagi penulis, dan memudahkan penulis dalam menkgmatpenelitiannya,
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sehingga tujuan dari penelitian dapat tercapaid&sarkan variabel yang diteliti,
maka jenis penelitian ini merupakan penelitian dpskdan verifikatif.

Tujuan dari penelitian deskriptif adalah membuatkd@si, gambaran atau
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat, emesmigfakta-fakta, sifat-sifat,
serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. IRieme deskriptif dalam
penelitian ini bertujuan untuk membuat deskripsimbaran atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai penempaiga pegawai, dan semangat
kerja pegawai bagian Operasi pada Perum DAMRI Wmgkutan Bus Kota
Bandung.

Penelitian verifikatif adalah penelitian yang memgipotesis dengan cara
mengumpulkan data dari lapangan. Penelitian innakanguji apakah terdapat
pengaruh yang positif antara penempatan kerja pag@nhadap semangat kerja
pegawai bagian Operasi pada Perum DAMRI Unit AngikiBus Kota Bandung.

Berdasarkan jenis penelitiannya, yaitu deskript@n dverifikatif yang
dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangsaka metode penelitian
yang digunakan adalah metoéelanatory survey. Menurut Sugiono, (2003:7),
Metodeexplanatory survey adalah metode dimana selain tertuju pada pemecahan
masalah yang ada pada masa sekarang dengan carturkam informasi yang
diperoleh, penelitian ini juga menjelaskan hubungatar variabel-variabel yang
diteliti dengan cara menguji hipotesis melalui pgagan dan pengujian data

secara statistik.
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3.3 Operasional Variabel

Opersional variabel digunakan untuk memudahkanndgangumpulan
data dan pengukurannya. Menurut Uep dan Sambad4..@8)1"variabel adalah
karakteristik yang akan diobservasi dari satuanggeratan”. Variabel tersebut
diberikan definisi operasional dan selanjutnya mlitkan indikator-indikator

yang akan diukur.

3.3.1 Operasional Variabel Penempatan Kerja

Operasional variabel penempatan kerja dapat diléah jelas dari tabel

berikut :
Tabel 3.1
Operasional Variabel X
(Penempatan Kerja)
Variabel Indikator Tingkat Pengukuran Skala Ilt\le?ﬁ
Pl S » 1. Pendidikan formal|  Ordinal 1
Kerja Pendidikan
(Variabel X) 2. Pelatihan Ordinal 2
1. Menggunakap Ordinal 3
peralatan kerja
_ 2. Negosiasi Ordinal 4
Keterampilan
3. Memecahkan :
Ordinal 5
masalah
4. Berkomunikasi Ordinal 6
1. Aturan kerja Ordinal 7
2. Kondisi kerja Ordinal 8
Pengetahuan i i
9 3. Lingkungan fisik oOrdinal 9
kerja
4. Peralatan Kerja Ordinal 10
Pengalaman L. Jabat_an yang Ordinal 11
sejenis
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2. Golongan Ordinal 12
3. Masa Kerja Ordinal 13
4. Senioritas Ordinal 14
1. Disiplin Ordinal 15
iaer&li(ézg?;iﬁ 2. Loyalitas Ordinal 16
3. Kejujuran Ordinal 17

Sumber : (Bambang Wahyudi, 1991: 32 dan Schuler and Jackson, 1997:276)

3.3.2 Operasional Variabel Semangat K erja Pegawai

Operasional variabel semangat kerja dapat dilibbihl jelas dari tabel

berikut :
Tabe 3.2
Operasional Variabe Y
(Semangat Kerja Pegawai)
Variabel Indikator Tingkat Pengukuran Skala Ilt\le?ﬁ
S_emangat . 1. Kehadiran Ordinal i
Kerja Pegawal
(Variabel Y) _
Disiplin 2. Keterlambatan Ordinal 2
3. Mentaati prosedur Ordinal 3
1. Keluhan yang Ordinal 4
timbul
Hlfgh 2. Kekondu3|fa_n Ordinal 5
, suasana kerja
Relation
3. Kerja_sama dalam Ordinal 6
bekerja
1. Memp_unyal rasa Ordinal v
memiliki
Loyalitas _
2. Tanggung jawab | o .., 3
terhadap pekerjaan
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3. Komitmen
terhadap tugas

1. Giat bekerja Ordinal 10

2. Menyelesaikan
pekerjaan tepat Ordinal 11

Antusias waktu

3. Ketelitian Ordinal 12

Sumber : (1.G. Wursanto, 1998: 150)

3.4 Sumber Data

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:129) "sumber ddiam penelitian
adalah subjek dari mana data dapat diperoleh”. [IBanemembutuhkan data
sebagai bahan acuan dalam menjawab permasalahaiitipen Data yang
digunakan oleh penulis dalam penelitian harus gatey relevan, lengkap dan
merupakan data yang aktual. Adapun sumber data yhggnakan dalam
penelitian ini adalah:
1. Data Primer

Data primer menurut Sambas dan Maman (2007:17plad&ata yang
didapat dan diolah langsung dari objeknya”. Peaeliitni menggunakan sumber
data primer yang diperoleh dari Pegawai Operasiap@drum DAMRI Unit
Angkutan Bus Kota Bandung. Data di peroleh melalawancara dan kuesioner
dari para pegawai di perusahaan tersebut.
2. Data Sekunder

Sumber data lain yang digunakan dalam penelitiatahddata sekunder.
Sambas dan Maman (2007:17) menyebutkan data sekmedtapakan data yang

tidak langsung diperoleh dari objek penelitianapetasil dari pengumpulan dan
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pengolahan pihak lain. Data sekunder ini didapatlalme bahan-bahan
kepustakaan sebagai data referensi, atau dari dokdokumen yang
berhubungan dengan objek penelitian, seperti struktganisasi perusahaan,
laporan absensi kerja, serta sejarah organisassaeaan itu sendiri.
3.5 Populas

Dalam pengumpulan dan menganalisis suatu datakdAngang paling
penting adalah menentukan populasi terlebih dalRguagertian populasi menurut
Sugiyono (1994:57) adalah sebagai berikut: “Popaldalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempuhkyantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk digladan kemudian ditarik
kesimpulan”.

Sedangkan Uep Tatang Sontani dan Sambas Ali Muhi@@i1:131)
mendefinisikan bahwa:

“Populasi population atau universe) adalah keseluruhan elemen, atau unit

penelitian, atau unit analisis yang memiliki citaa karakteristik tertentu

yang dijadikan sebagai objek penelitian atau menpethatian dalam

suatu penelitian (pengamatan)”.

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian idalah seluruh

Pegawai Bagian Operasi Perum DAMRI Unit Angkutars Biota Bandung yang

berjumlah 43 orang, dengan rincian sebagai berikut
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Tabel 3.3
Data Pegawai Bagian Oper asi
Perum DAMRI Unit Angkutan Bus Kota Bandung

Tahun 2011
NO. BAGIAN JUMLAH
1. Tata Laksana Niaga dan Angkutan 14
2. Pengaturan Persiapan Kendaraan Dinas Angkutan 20
3. Pengujian Perhitungan Bea Angkutan dan Statistik 4
4. Pemeriksaan Muatan dan Angkutan 2
5. Administrasi Kendaraan 3
JUMLAH TOTAL 43
Sumber: Bagian Operasi Perum DAMRI Unit Angkutan Bus Kota Bandung 2011
Tabel 3.4

Jumlah Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Keadaan Per Juni 2011

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Pegawai Per sentase
1. SMA/SMK 35 81,40%
S1 8 18,60%
3. S2 0 0%
Jumlah 43 orang 100%

Sumber: Bagian Operasi Perum DAMRI Unit Angkutan Bus Kota Bandung 2011

3.6 Teknik dan Alat Pengumpulan Data
3.6.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menurut Uep dan Sambad @9)ladalah cara
yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengunguldata. Dengan teknik

pengumpulan data yang tepat sesuai dengan kastik@fari satuan pengamatan
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yang akan diungkap atau diketahui. Teknik penguarpwata yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu:
a. Kuesioner

Teknik dan alat pengumpulan data yang digunakaraladeuesioner.
Menurut Uep dan Sambas (2011:108):

Kuesioner atau yang juga dikenal sebagai angketipa&an salah satu

teknik pengumpulan data dalam bentuk pengajuanamgtn tertulis

melalui sebuah daftar pertanyaan yang sudah dmiapkbelumnya, dan

harus diisi oleh responden.

Kuesioner dalam penelitian ini dibagi menjadi dagibln, yaitu kuesioner
yang berisi instrumen penempatan kerja dan seméaegatpegawai.
b. Wawancara

Dengan metode wawancara, agar data yang diperaleat debih dalam
dan rinci, maka penulis menggunakan teknik wawandaal ini bertujuan untuk
mendukung data yang didapatkan lewat pengisiandugstersebut. Diharapkan
data-data yang nantinya didapatkan lewat penglgiasioner beserta wawancara
ini, dapat menggambarkan kondisi yang sebenarnglaldm organisasi tersebut.
C. Studi Dokumentasi

Penulis mengumpulkan data dari dokumen yang diaerigerusahaan.
Disamping mengumpulkan data di atas, penulis jugikakan studi kepustakaan
dan membaca, mempelajari teori—teori yang berkaiéngan masalah penelitian.
3.7 Pengujian Instrumen Pendlitian

Sebelum dilakukan pengumpulan data, angket terletahulu diuji

kelayakannya sebagai alat pengumpul data yang lsalayakan instrumen

tersebut akan menjamin bahwa data yang dikumputlidak bias. Pengujian
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kelayakan instrumen ini dilakukan melalui analisigliditas dan reliabilitas.
Instrumen pengumpul data dikatakan layak jika telemenuhi syarat valid dan
reliabel.
3.7.1 Uji Validitas

Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui tingkeevalidan dari suatu
instrumen, artinya bahwa instrumen yang dipakaab&enar mengukur apa yang
seharusnya diukur. Formula yang digunakan untukatujini adalah rumus
KorelasiProduct Moment yang dikemukakan oleh Pearson, yaitu:

NS xy-(3x)>Y)

Tz -G vy -]

(Uep dan Sambas, 2011:117)

Keterangan:

Mxy = Korelasi antara variabel X dan'Y

X = Jumlah skor tiap item dari seluruh respondecala

Y = Jumlah skor total seluruh item dari keselurutesponden uji coba
N = Jumlah responden uji coba

Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji validitastrumen angket
tersebut adalah sebagai berikut:
1) Menyebarkan instrumen yang akan diuji validitesrkepada responden yang
bukan responden sesungguhnya.

2) Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen.
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3) Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikagkkgm tidaknya lembaran
data yang terkumpul, termasuk memeriksa kelengkapamgisian item
angket.

4) Membuat tabel pembantu untuk menempatkan slkar-plda item yang
diperoleh untuk memudahkan perhitungan dan pengpldhta selanjutnya.

Tabe 3.5
Contoh Format Tabel Perhitungan Uji Validitas

No Nomor [tem | nstrumen

Roﬁden Jumlah
&P 1 | 21345 |6|7]|8]|9]10

5) Menempatkan skosqoring) terhadap item-item yang sudah diisi pada tabel
pembantu.

6) Menghitung nilai koefisien korelaproduct moment untuk setiap bulir/item
angket dari skor-skor yang diperoleh.

Tabel 3.6
Contoh Format Tabel Perhitungan Korelas

S0 X Y XY NG y2
Responden

7) Menentukan nilai tabel koefisien korelasi padeaght bebas (db) = n—-2. Dan
tingkat signifikansi 95% ataw = 0,05.

8) Membuat kesimpulan, dengan cara membandingKan miung r dan nilai
tabel r. Kriterianya jika nilai hitung r lebih besgs) dari nilai tabel r, maka

item instrumen dinyatakan valid.
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I hitung > T taber Maka instrumen dinyatakan valid.
I hitung = T tabes Maka instrumen dinyatakan tidak valid.

Penelitian ini menggunakan penelitian populasi, anp&ngujian validitas
cukup menggunakan koefisien korelasi. Artinya, kepan valid tidaknya item
instrumen, cukup membandingkan nilai hitung r dengdlai tabel r tanpa
melakukan uji t. Pengujian validitas atau relidbgi dengan sensus (populasi)
tidak diperlukan generalisasi atau penarikan keslamp yang bersifat umum,
karena seluruh anggota populasi dilibatkan dalamlipan sehingga kesimpulan
yang dibuat berlaku untuk populasi itu sendiri.

3.7.2 Uji Reliabilitas

Penguijian alat pengumpulan data yang kedua adeladupan reliabilitas
instrumen. Suatu instrumen pengukuran dikatakambel jika pengukurannya
konsisten dan cermat akurat. Uji reliabilitas dilk&n untuk mengetahui
konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, $gfanhasil pengukuran dapat
dipercaya. Instrumen penelitian yang dapat dipercagnya apabila dalam
beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap pelorsubjek yang sama
(homogen) diperoleh hasil yang relatif sama, selaspek yang diukur dalam diri
subjek memang belum berubah. Dalam hal ini, retatiha berarti tetap adanya
toleransi terhadap perbedaan-perbedaan kecil dantasil beberapa kali
pengukuran

Tinggi rendahnya reliabilitas, secara empirik djtikan oleh suatu angka
yang disebut koefisien reliabilitas. Secara tegyritiesarnya koefisien reliabilitas

berkisar antara 0,00 sampai denganl,00 dan interpretasinya selalu mengacu
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pada koefisien yang positif. Dalam konteks ini, figden reliabilitas yang
mendekati nilai satu, menunjukan tingginya tingkgpercayaan, kehandalan atau
tingkat konsistensi dari instrumen penelitian dalemngukur apa yang hendak
diukur.

Formula yang digunakan untuk menguji reliabilifastrument dalam
penelitian adalah Koefisien Alfao) dari Cronbach (1951), yaitu (Suharsimi

Arikunto, 2006:196):

i {klil}'ll' ZJU]

Dimana :

5 2

Rumus varians &7 = N X
ra = reliabilitas instrumen atau koefisien korelasiuakorelasi alpha
k = banyaknya bulir soal

> a,? =Jumlah varians butir

o, = Varians total

N = Jumlah responden.
Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangkaguoiamr reliabilitas
instrumen penelitian adalah sebagai berikut:
1) Menyebarkan instrumen yang akan diuji reliabilitgsnkepada responden
yang bukan responden sesungguhnya.

2) Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen.
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3) Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lgngikiaknya lembaran
data yang terkumpul. Termasuk didalamnya memerkedangkapan item
angket.

4) Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-pkoia item yang
diperoleh. Hal ini dilakukan untuk mempermudah peogerhitungan atau
pengolahan data selanjutnya.

5) Memberikan skor gcoring) terhadap item-item yang sudah diisi responden
pada tabel pembantu.

6) Menghitung nilai varians masing-masing item danares total.

o2 :ZXZ_ZI(\IX)2

‘ N
Keterangan:
0 = varians
ZX = jumlah skor
N = jumlah peserta tes

Menggunakan tabel pembantu sebagai berikut:

Tabe 3.7
Contoh Format Tabel Perhitungan
Varians|tem dan Varians Total

No. Responden X X?

7) Menghitung nilai koefisien Alfa.

u {klil}'ll_ Za?bzi
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(Suharsimi Arikunto, 2006:196)

Keterangan:

_‘
iy
=
I

reabilitas instrument/koefisien Alfa

=
I

banyaknya bulir soal

N
S
I

jumlah varians bulir

varians total

8) Membuat nilai tabel koefisien korelasi pada derbglias (db) = n - 2.

9) Membuat kesimpulan dengan membandingkan nilai bitudan nilai tabel r,
dengan tingkat signifikasi 0,05.
Jika rniung > I tabes Maka item pertanyaan dikatakan reliabel.

Jika rhiung S T taber Maka item pertanyaan dikatakan tidak reliabel.

3.8 Uji Persyaratan Analisis Data
3.8.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normatlakinya suatu
distribusi data. Hal ini berkaitan dengan ketepgtamilihan uji statistik yang
akan digunakan. Penelitian harus membuktikan térlédhulu, apakah data yang
akan dianalisis itu berdistribusi normal atau tidRkmus yang digunakan dalam
uji normalitas ini yaituLiliefors Test.

Proses pengujian Liliefors test dapat mengikutgka-langkah berikut
(Ating S. dan Sambas : 2006):
1) Susunlah dari data yang terkecil sampai data tarb&etiap data ditulis

sekali, meskipun ada data yang sama.
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3)

4)

5)

6)

7

8)

9)
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Periksa data, berapa kali munculnya bilangan-bdangu (frekuensi harus
ditulis).

Susun frekuensi kumulatif.

Hitunglah proporsi empirik (observasi).

Menggunakan formula Sn (Xi) = fki : n.

Hitung nilai Z untuk mengetahui theoretical propmit pada tabel Z.

X -X
S

A=
Formulanya:

ny X -(ZXi)z

g = 2% n

dimana: N dan n-1

Menghitungtheoretical proportion.

Bandingkanempirical proportion dengantheoretical proportion, kemudian
carilah selisih terbesar titik observasinya.

Membuat nilai mutlak, semua nilai harus bertandsitgo

Membuat kesimpulan, dengan kriteria apabila D lgteh D tabel dengan
derajat kebebasan (dk) (0,05), maka dapat dinyataiahwa sampel

penelitian mengikuti distribusi normal.

10) Memasukkan besaran seluruh langkah tersebut kend&del distribusi

sebagai berikut:

Tabe 3.8
Contoh Format Tabel Distribusi Liliefors Test

FlFK ] Sn(X) | Z | Fo(X) | S(X)-Fo(X) | S (Xa)-Fo(X)
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3.8.2 Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas digunakan untuk mengasumsiiediwa skor
setiap variabel memiliki varians yang homogen. $tatistika yang digunakan
adalah Uji Barlett.
Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam pengufiamogenitas
dengan ujBarlett adalah:
1) Menentukan hipotesis statistik
Ho: 02 = 05 = 03 = 03, artinya semua kelompok dalam peubah memiliki
varians skor yang sama (homogen).
H,: Paling tidak ada satu kelompok dalam peubah yesmgansinya
berbeda dari yang lainnya.
2) Menentukan kelompok-kelompok dan menghitung variamsuk tiap
kelompok tersebut.
3) Membuat tabel pembantu untuk memudahkan prosestyeghn dengan
model tabel sebagai berikut:

Tabel 3.9
Contoh Format Tabel Pembantu Perhitungan Uji Barlett

2
db. i

2 2

Sampel | db=n-1| S || o9 S | dbLogS

4) Menghitung varians gabungan dengan rumus:

>, Y dos?

S > db

5) Menghitung log dari varians gabungan.
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7)

8)

9)

61

Menghitung nilai Barlett.

B = Nilai Barlett = (Log S, )(>"db)
Keterangan:

db' = n-1 = Derajat kebebasan tiap kelompok
Menghitung nilaiX "

X'=(in 10)[8 - (Z db.Log Siz)J

Keterangan:

2
S)- Varians tiap kelompok data

Menentukan nilai dan titik kritis pada= 0,05 dan db =k - 1.

Membuat kesimpulan

+ Nilai thitung < nilaiX” tabel, H diterima (variasi data dinyatakan

homogen).

- Nilai X hitung = nilai X" tabel, K ditolak (variasi data dinyatakan

tidak homogen).

3.8.3 Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui hubungamara variabel terikat

dengan variabel bebas bersifat linier. Uji liniasitdilakukan dengan uji kelinieran

regresi. Pemeriksaaan kelinieran regresi dilakukestalui pengujian hipotesis

nol, bahwa regresi linier melawan hipotesis tandmigahwa regresi tidak linier.

Bertujuan untuk mempelajari hubungan linier antdue variabel. Uji

linieritas dilakukan dengan uji kelinieran regrédindel regresi linier sederhana :
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¥ =a+bx (Ating dan Sambas, 2006:243), dimana:adalah variabel tak bebas
atau nilai duga, x adalah variabel bebas, a ageaduga bagi intersap atau, b
adalah penduga bagi koefisien regresi afauadalah parameter yang nilainya
tidak diketahui.

Dengan ketentuan :

az—ZY_I\?'ZX =Y -bX

. N XY =Y XY
TN X2-(0X)?

Pemeriksaan keberartian dilakukan melalui pengujipotesis nol, bahwa

koefisien-koefisien regresi khususnya koefisiemdraama dengan nol atau tidak
berarti melawan hipotesis tandingan bahwa koefisieah regresi tidak sama
dengan nol.

Langkah-langkah uji linearitas regresi adalah:
1) Menyusun tabel kelompok data variabel X danalsei Y.

2) Menghitung Jumlah Kuadrat Regresi &Jl§) dengan rumus:

()

reg(a) ~ n

JK

3) Menghitung Jumlah Kuadrat Regresi gjlf») dengan rumus:
X> Y
JIKieg(oray= b(z XY —¥]

4)  Menghitung Jumlah Kuadrat Residu (K

_ 2
JKres = z Y©-J Kreg(b/a) -J Kreg(a)



63

5) Menghitung rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi (Rd&K
RIKreg@)= JKreg(a)
6) Menghitung rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi (RdK)

RIKregora)= IK

reg(b/a)
7) Menghitung rata-rata Jumlah Kuadrat Residu (RJK

IK

RIKres = n-o

8) Mengurutkan data mulai dari data terkecil samgaiia terbesar disertai
pasangannya.

9) Mencari Jumlah Kuadrat Error (gK

JKg = ZKZ{ZYZ —@}

10) Mencari Jumlah Kuadrat Tuna Cocok {dK
JKrc = JKres- JKe
11) Mencari rata-rata Jumlah Kuadrat Tuna CocolK{R)

K1

RJIKe =
e k-2

12) Mencari rata-rata Jumlah Kuadrat Error (RJK

K,

RJIK: =
ke n-k

13) Mencari nilai Fiung

RIK
RIK .

I:hitung =



14)

15)

16)

3.9
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Menentukan kriteria pengukuran: jikaufg < Rabes maka distribusi berpola
linier.

Mencari nilai pe pada taraf siginifikansi 95% atau= 5% menggunakan
rumus: Fapvei= Fa-)db 1c, db edimana db TC =k —2 dan db E = n — k.
Membandingkan nilai uji F dengan nilai tabel kEmudian membuat
kesimpulan, yakni :

» Jika Fiung< Rabeimaka data dinyatakan berpola linier.

» Jika Riung> Fabeimaka data dinyatakan tidak berpola linier.

Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Uep dan Sambas (2011:158ju ydiupaya

mengolah data menjadi informasi, sehingga karadtikeriatau sifat-sifat data

tersebut dapat dengan mudah dipahami dan bermamfadt menjawab masalah-

masalah yang berkaitan dengan kegiatan penelitidnijuan dilakukannya

analisis data antara lain untuk mendeskripsikam@, ds¢hingga dapat dipahami

karakteristiknya, juga untuk menarik kesimpulantaag karakteristik populasi

berdasarkan data yang telah diperoleh. Kesimpulain biasanya dibuat

berdasarkan pendugaan dan pengujian hipotesis.

3.9.1 Pengolahan Data

a.

Menyusun Data, pemeriksaan terhadap angket yargh teliisi dan
dikumpulkan dari reponden. Pemeriksaan ini khugaidrerkaitan dengan
masalah kelengkapan jumlah Ilembaran angket dan nddad@an

pengisiannya.
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Skoring, pemberian skor jawaban pada setiap itegkeindijadikan alat
pengumpul data. Untuk masing-masing pernyataan etngkimana
penelitian ini menganalisis satu variabel bebasuypenempatan kerja
(variabel X) dan satu variabel terikat yaitu sensrgrja pegawai (variabel

Y). Untuk setiap pertanyaan dari angket diberi tegari:

Tabd 3. 10
Skor Setiap Item Pertanyaan
Alternatif Jawaban Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Ragu-ragu 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : Diadaptasi dari skor kategori Likert.

Tabulasi yaitu perekapan data hasil skoring padgkieh ke dua ke dalam

tabel seperti berikut :

Tabel 3. 11
Tabulas Data Pendlitian

Skor item
Resp. Total
P I 2 e T I A S I & T

N -

Mengubah skala ordinal ke interval
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Skala pengukuran semua variabel dalam penelitimadalah pengukuran
pada skala ordinal. Untuk kepentingan analisis dateyan Analisis Regresi
Linier Sederhana yang menisyaratkan skala pengokenaimal interval.
Maka untuk menaikan tingkat pengukuran ordinal ikierval digunakan
method of successive intervals (Harun Al Rasyid, 2005). Berikut langkah
kerja untuk menaikkan tingkat pengukuran dari skalagukuran ordinal ke
tingkat skala pengukuran interval melatogthod of successive intervals :

1)  Perhatikan banyaknya (frekuensi) responden yang jawab
(memberikan) respon terhadap alternatif (kateggayaban yang
tersedia.

2) Bagi setiap bilangan pada frekuensi oleh banyakegponden (N),
kemudian tentukan proporsi untuk setiap alterrjatifaban responden
tersebut.

3) Jumlahkan proporsi secara beruntun sehingga kptogorsi kumulatif
untuk setiap alternatif jawaban responden.

4) Dengan menggunakan Tabel Distribusi Normal Baktynigi nilai z
untuk setiap kategori berdasarkan proporsi kunfulpfida setiap
alternatif jawaban responden tadi.

5) Menghitung nilai skala stale value) untuk setiap nilai z dengan

menggunakan rumus :

Density at lower limit - Density at upper limit

" Area under upper limit - Area under lower limit



67

6) Melakukan transformasi nilai skalgnsformed scale value) dari nilai
skala ordinal ke nilai skala interval, dengan taitledahulu menentukan
angka indeks skala interval (SIx) yang diperoleli geengurangan
angka satu (diperoleh dari nilai skala yang nilairkecil atau harga
negatif terbesar yang kemudian diubah menjadi sderayan satu)
dengan SVi terkecil (= SVMin). SiIx = 1 - SVMin. Sebga untuk
setiap alternatif jawaban, skala intervalnya dagi&etahui dengan

rumus : Six = SVi + SIx.

3.9.2 Analisis Deskriptif

Teknik analisis data penelitian secara deskriptifakdkan melalui
statistika deskriptif, yaitu statistik yang diguaak untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkanydata telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat gem&rdiasil penelitian.
Termasuk dalam teknik analisis data statistik dpkantara lain penyajian data
melalui tabel, grafik, diagram, persentase, frekugperhitungan mean, median
atau modus.

Analisis data ini dilakukan untuk menjawab pertamn/pertanyaan yang
telah dirumuskan dalam rumusan masalah. Untuk majaumusan masalah
no.1l dan rumusan masalah no.2, maka teknik andbgegsyang digunakan adalah
analisis deskriptif, yakni untuk mengetahui gambaraengenai penempatan
kerja, dan untuk mengetahui gambaran mengenai $@Ehdterja pegawai.

Berkaitan dengan analisis data deskriptif yaitugden
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a. Penyajian data melalui tabel, berdasarkan angkadresi dan persentase (%).

Seperti pada contoh tabel di bawah ini:

Tabel 3.12
Distribusi Frekuensi

No. Alternatif Jawaban Frekuensi | Persentase
1 | Sangat Setuju

2 | Setuju

3 | Ragu-ragu

4 | Tidak Setuju

5 | Sangat Tidak setuju

b. Membuat grafik
Penyajian data melalui tabel, yang kemudian diptasekan dan dibuat
grafiknya, sehingga terlihat gambaran penempataja kian semangat kerja
pegawai dalam bentuk grafik.

c. Perhitungan skor rata-rata digunakan untuk mengetgambaran variabel
penelitian. Rumus yang digunakan dalam menghituaig-nata jawaban

responden yaitu:

. _ Rentang
Panjang kelas Interval gz or retas interval

Sesuai dengan skor alternatif jawaban angket yamemtang dari satu sampai
lima, banyak kelas interval ditentukan sebanyakalirkelas, sehingga
diperoleh panjang kelas interval sebagai berikut:
Panjang kelas intervals——;—1 =0,8

Skala penafsiran skor rata-rata jawaban respondparts tampak pada

tabel 3.10:
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Tabel 3. 13
Kriteria Analisis Data Deskripsi

Rentang Kategori Skor Penafsiran
1.00-1.79 Sangat Tidak baik
1.80 — 2.59 Tidak Baik
2.60 — 3.39 Cukup
3.40-4.19 Baik
4.20 - 5.00 Sangat Baik

3.10 Pengujian Hipotesis

Langkah terakhir dalam kegiatan analisis data &ddengan melakukan
uji hipotesis. Tujuan dari pengujian hipotesis yaitu untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan yang cukup jelas dan dipercatgavamniabel independen dan
variabel dependen. Melalui pengujian hipotesis akan diambil kesimpulan
menerima atau menolak hipotesis. Prosedur pengujipatesis ini_meliputi

beberapa langkah, yaitu:

3.10.1 AnalisisRegres Linier Sederhana

Langkah selanjutnya adalah dengan menghitungnygatiemenggunakan
Analisis Regresi Linier Sederhana. Analisis regiigunakan untuk menelaah
hubungan antara dua variabel atau lebih, terutamiakumengetahui bagaimana
variasi dari beberapa variabel independen mempehgarariabel dependen
dalam sebuah fenomena. Dalam Analisis Regresi iLiBexlerhana ini terdapat
satu variabel yang diramalkaimdependent variable) yaitu penempatan kerja dan
(dependent variable) yang mempengaruhinya yaitu semangat kerja. Makeuk
umum dari Analisis Regresi Linier Sederhana adalah:
Y =a+bx

Dimana :
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Y = Semangat kerja

X = Penempatan kerja

a = Harga Y bila X = 0 (harga konstan)

b = Angka arah/koefisien regresi yang menunjukkagka peningkatan ataupun
penurunan variabel dependen yang didasarkan paddekindependen. Bila
b (+) maka naik, dan bila b (-) maka terjadi pemaru

Dengan nilai a dan b adalah sebagai berikut:

S x)- (5 X))
ny x2- (X x)

- X)EY)
ny x2- (> x)

(Sugiyono, 2007:206)

3.10.2 Menghitung Koefisien Korelas antara Variabel X dan Variabel Y
Untuk mengetahui hubungan variabel X (penempatara)kelengan
variabel Y (semangat kerja pegawai) dicari denganggunakan rumus koefisien

korelasiProduct Moment dari Pearson, yaitu:

_ NY XY -(EX)XY)
TN X=X INE Y - (V) )

Sementara untuk mengetahui tingkat hubungan (keefisorelasi) antara

r

variabel X (penempatan kerja) dengan Y (semanggad egawai), maka dapat

digunakan pedoman interpretasi koefisien korelegedi yang dituangkan dalam

tabel 3.13:
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Tabel 3. 14
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi
Besarnyanilai r Interpretasi
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Sangat Kuat
Antara 0,600 sampai dengan 0,799 Kuat
Antara 0,400 sampai dengan 0,599 Sedang/Cukup Kuat
Antara 0,200 sampai dengan 0,399 Rendah
)

Antara 0,000 sampai dengan 0,194
Sumber : Sugiyono (2006:214)

Sangat Rendah

Untuk menentukan besarnya sumbangan variabel >adeghvariabel Y,
dapat digunakan rumus koefisien determinasi atafiken penentu. Koefisien
determinasi adalah kuadrat koefisien korelasi. ksoai determinasi digunakan
untuk menghitung besarnya pengaruh penempatan kefjeébel X) terhadap
semangat kerja pegawai (variabel Y). Koefisien mheirgasi dihitung dengan
rumus:

KD =1°.100%
Keterangan:
KD = Koefisien Determinasi

r = Koefisien korelasi

3.10.3 Uji Hipotesisdengan uji signifikansi

Sebagai langkah terakhir dari analisis data adaé&kmik pengujian
hipotesis. Rumus yang digunakan penulis untuk mengipotesis yaitu
signifikasi (uji F). Adapun perhitungannya adalaebagai berikut:

Menentukan nilai uji F melalui:

1) Menentukan jumlah kuadrat regresi dengan rumus:

IK'::":‘E'_.;‘:' == bIZXIY + 4 bKZXKY
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2) Menentukan jumlah kuadrat residu dengan rumus:

., (BY)? ]
fffu:nes:-z(z}’"— —— ) K (geg)
IK':RE'Q:'
K
F.. =
hitung fK':RE'S}
n—K—1
Keterangan:

K = banyaknya variabel bebas
3) Menentukan nilai kritis ) atau nilai tabel F dengan derajat kebebasan
untuk di =kdandb=n-k-1
4) Membandingkan nilai uji F terhadap nilai tabel Fhgen kriteria pegujian:
Jika nilai uji F> nilai tabel F, maka tolak Jtdan H diterima.
Jika nilai uji F< nilai tabel F, maka terimag-tlan H ditolak.
Secara statistik, hipotesis yang akan diuji dalamgka pengambilan
keputusan penerimaan atau penolakan hipotesis diuplé sebagai berikut:
Ho: B8 =0; artinya penempatan kerja tidak berpengaruhatiap semangat
kerja pegawai.
Hy: B # 0; artinya penempatan kerja berpengaruh terhadgpangat kerja

pegawai.



